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Abstract

During this pandemic, all educational institutions in Indonesia are required to implement the distance
learning process. One such form is online learning, which is a learning process that relies on internet
connectivity. In its application, online learning also still uses the 2013 curriculum, in which the learning
process demands the active participation of students. However, observations show that there are
problems in this aspect, namely the phenomenon of passive students. Active student participation is
influenced by three factors, namely internal factors, external factors and teaching approach factors. In
addressing this problem, the authors used the active learning model as one of the teaching approaches.
The purpose of writing this final project is to explain the efforts of teachers using active learning models
in building active student participation during online learning that are structured using descriptive
qualitative research methods. In conclusion, through the application of this active learning model,
teachers can help students in developing their abilities. The input of this journal is that in applying
learning models, strategies, or methods, there should be enough attention paid to the internal factors
that affect active student participation.
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Pendahuluan

Pada tahun 2020 terdapat banyak perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk
dalam bidang pendidikan. Pandemi COVID - 19 menjadi tantangan besar yang dialami oleh sebagian
besar dunia, termasuk Indonesia. Pada 13 Maret 2020, UNESCO melaporkan bahwa 61 negara telah
menerapkan pembatasan di sekolah dan universitas (Nugroho, 2020). Di bulan yang sama, COVID-19
mulai menyebar di Indonesia, mengakibatkan diberlakukan karantina wilayah untuk mengendalikan
virus.

Pandemi ini berdampak besar pada pendidikan di Indonesia. Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan mengeluarkan Surat Edaran Nomor 15 Tahun 2020 yang menetapkan bahwa proses
pembelajaran dilakukan dari rumah melalui pembelajaran jarak jauh (PJJ) daring atau luring. PJJ
merupakan proses pembelajaran yang melibatkan pendidik dan peserta didik yang terpisah oleh jarak,
sehingga membutuhkan media untuk berinteraksi selama pembelajaran (Pakpahan & Fitriani, 2020).
Salah satu bentuk PJJ adalah pembelajaran daring, yang mengandalkan aksesibilitas, koneksivitas, dan
fleksibilitas jaringan internet (Sadikin & Hamidah, 2020). Pembelajaran daring, atau online learning,
merupakan metode pembelajaran yang menggunakan teknologi elektronik dan jaringan internet
sebagai medianya. Nurhayati (2020) menyatakan bahwa pembelajaran daring adalah bagian dari
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pembelajaran jarak jauh yang memanfaatkan platform pembelajaran seperti Google Classroom, Zoom,
dan lainnya (Isman dalam Dewi, 2020).

Implementasi PJ] mempengaruhi penerapan kurikulum 2013. Hakim (2013) mengungkapkan
kurikulum 2013 bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa dengan pengetahuan yang diperoleh.
Sehingga, Kemendikbud menyederhanakan kompetensi dasar menjadi kurikulum darurat yang
berfokus pada kompetensi esensial dan prasyarat untuk melanjutkan level pendidikan (Adit, 2020).
Dalam hal ini, pengembangan potensi siswa menjadi hal yang penting untuk diperhatikan selama P]JJ.
Dalam mengembangkan potensi siswa diperlukan suasana kelas yang membangun keaktifan siswa
selama proses pembelajaran. Keaktifan siswa merupakan tindakan yang dilakukan siswa selama proses
pembelajaran dalam membangun pengetahuan dan pemahaman dari berbagai permasalahan yang
timbul (Purwadarminta dalam Khoyriah & Joko, 2015). Keaktifan ini melibatkan berbagai bentuk
kegiatan yang mengikutsertakan kemampuan dan kreativitas siswa dalam mencapai penguasaan
konsep-konsep pembelajaran (Riswani & Widayati, 2012). Aktivitas keaktifan siswa mencakup interaksi
yang dilakukan antara siswa maupun interaksi dengan guru untuk memperoleh pengetahuan dalam
ranah kognitif, afektif, dan psikomotor (Wibowo, 2016). Indikator keaktifan siswa meliputi keterlibatan
siswa dalam memecahkan permasalahan, melaksanakan tugas dan instruksi guru, bertanya saat tidak
memahami materi, melatih kemampuan diri dengan latihan soal, serta mampu menerapkan materi
yang diperoleh (Nana Sudjana dalam Effendi, 2013). Dalam hal ini, keaktifan siswa sangat penting
dalam proses pembelajaran karena berkaitan dan berdampak langsung kepada keberhasilan dan
prestasi belajar siswa.

Keaktifan siswa merupakan salah satu hal penting yang perlu diperhatikan terutama dalam
proses pembelajaran daring berlangsung. Keaktifan siswa dalam pembelajaran daring dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Menurut Hariandi & Cahyani (2018), faktor yang mempengaruhi keaktifan siswa
mencakup metode pengajaran guru yang monoton, kurangnya umpan balik, dan kondisi kelas yang
tidak kondusif. Kosasih & Mulyani (2017) juga menemukan bahwa pembelajaran satu arah tanpa
melibatkan siswa secara aktif dapat menurunkan keaktifan siswa. Selain itu, Afrida (2017) menyatakan
bahwa kurangnya penggunaan model dan metode pembelajaran yang menarik dapat mengurangi
keterlibatan siswa. Faktor internal seperti keadaan fisik dan psikologis siswa serta faktor eksternal
seperti lingkungan belajar dan pendekatan pengajaran guru juga berperan dalam mempengaruhi
keaktifan siswa (Maradona, 2016; Amry & Badriah, 2018). Oleh karena itu, penggunaan metode
pembelajaran yang kreatif dan interaktif oleh guru sangat penting untuk meningkatkan keaktifan siswa
dalam pembelajaran daring.

Aktivitas pembelajaran siswa memainkan peranan penting dalam meningkatkan hasil belajar.
Menurut Wibowo (2016), tingkat keberhasilan pembelajaran akan semakin tinggi jika keaktifan belajar
siswa juga tinggi. Hal ini diperkuat oleh Ramlah, Firmansyah, & Zubair (2014) yang menyatakan bahwa
keaktifan siswa memberikan pengaruh signifikan pada proses pembelajaran sehingga mempengaruhi
prestasi belajar siswa. Oleh karena itu, pengembangan keaktifan siswa dalam pembelajaran sangatlah
penting untuk mencapai keberhasilan pendidikan.

Berdasarkan pemaparan teori yang dikemukakan ahli, membangun keaktifan siswa menjadi
hal yang sangat penting untuk diperhatikan selama proses pembelajaran berlangsung dan guru
memiliki peran penting dalam membangun pembelajaran aktif dengan menerapkan model
pembelajaran aktif. =~ Guru berperan penting dalam mengimplementasikan kurikulum dan
menggunakan model pembelajaran yang membangun keaktifan siswa untuk mencapai efektivitas
dalam pembelajaran aktif yang berorientasi pada siswa (Yusuf, 2018).

Selama Program Pengalaman Lapangan (PPL) di salah satu sekolah Kristen di Tangerang,
penulis melakukan observasi pembelajaran daring dan menemukan masalah dalam aspek keaktifan
siswa. Pada observasi tanggal 28 Juli 2020, dari 24 siswa yang diamati, beberapa siswa tidak
memperhatikan guru dan cenderung tidak menjawab pertanyaan yang diberikan. Hal serupa juga
terjadi pada pelajaran berbeda di hari yang sama, di mana 3-4 siswa tidak memperhatikan guru dan
sibuk sendiri, sehingga tidak melaksanakan instruksi yang diberikan. Observasi berikutnya pada
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tanggal 29 Juli 2020 dengan guru dan mata pelajaran berbeda menunjukkan bahwa 5-7 siswa dari 24
siswa masih tidak memperhatikan dan tidak mengikuti instruksi guru. Kesimpulan dari ketiga
observasi ini menunjukkan bahwa keaktifan siswa selama pembelajaran daring masih menjadi
permasalahan yang signifikan. Dalam menghadapi permasalahan ini, penulis berupaya untuk
menggunakan model pembelajaran aktif dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran aktif adalah
bentuk pembelajaran yang memberikan peluang kepada siswa untuk terlibat aktif dalam berinteraksi
dengan siswa lain maupun dengan guru selama proses pembelajaran (Rachmah, 2012). Berdasarkan
pemaparan permasalahan di atas, sehingga rumusan masalah penulisan jurnal ini adalah bagaimana
upaya seorang guru dalam membangun keaktifan siswa melalui model pembelajaran aktif selama
daring? Dengan demikian, tujuan penulisan jurnal ini adalah untuk mendeskripsikan upaya seorang
guru menggunakan model pembelajaran aktif dalam membangun keaktifan siswa selama pembelajaran
daring.

Metode

Metode yang digunakan dalam penulisan jurnal ini adalah metode kualitatif deskriptif. Kualitatif
deskriptif merupakan metode penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif sederhana dengan
alur induktif, yaitu penelitian dimulai dengan pengamatan atau kejadian spesifik, yang kemudian
menghasilkan generalisasi sebagai kesimpulan dari proses tersebut (Yuliani, 2018). Penelitian deskriptif
kualitatif bertujuan untuk menyajikan data secara langsung tanpa adanya manipulasi atau intervensi.
Tujuan utamanya adalah memberikan gambaran menyeluruh mengenai suatu peristiwa atau untuk
mengungkap serta menjelaskan fenomena yang ada. Ini dilakukan dengan cara mendeskripsikan
berbagai variabel terkait masalah yang sedang diteliti. Penelitian ini berfokus pada interpretasi dan
penjelasan data yang berkaitan dengan situasi yang terjadi, termasuk sikap dan pandangan dalam
masyarakat (Rusandi & Rusli, 2021). Sampel yang digunakan yakni siswa kelas II SD. Data yang
digunakan dalam penelitian ini diambil dari hasil observasi kelas yang dilakukan penulis selama PPL.
Data yang diperoleh kemudian dikaji dengan teori maupun jurnal yang relevan.

Hasil dan Pembahasan

Pembelajaran daring telah menjadi solusi utama selama masa pandemi untuk memastikan proses
pendidikan tetap berlangsung meskipun terjadi pembatasan sosial. Pemerintah telah menerapkan
Program Pembelajaran Jarak Jauh (PJ]) di seluruh institusi pendidikan di Indonesia, memaksa sekolah-
sekolah beradaptasi dengan penggunaan teknologi dan internet untuk menyampaikan materi
pembelajaran. Namun, pembelajaran daring bukan tanpa tantangan, terutama dalam hal menjaga
keaktifan siswa; jika di dalam suasana ruang kelas tatap muka diperlukan upaya yang tinggi untuk
menjaga keaktifan siswa, maka tentu dalam format PJJ diperlukan upaya yang lebih tinggi lagi dan
yang bersifat berkelanjutan. Keaktifan siswa merupakan komponen penting yang mempengaruhi
efektivitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. Keaktifan ini mencakup keterlibatan siswa dalam
diskusi, pelaksanaan tugas, dan interaksi dengan guru dan teman-temannya. Dalam konteks
pembelajaran daring, menjaga keaktifan siswa menjadi lebih menantang karena faktor-faktor seperti
konsentrasi yang terbatas dan kondisi lingkungan belajar yang beragam.

Selama Program Pengalaman Lapangan (PPL) di salah satu sekolah Kristen di Tangerang,
penulis melakukan observasi terhadap keaktifan siswa dalam pembelajaran daring. Pada observasi
pertama tanggal 28 Juli 2020, ditemukan beberapa siswa yang tidak memperhatikan guru dan tidak
menjawab pertanyaan yang diberikan. Hal ini juga terjadi pada pelajaran berbeda di hari yang sama, di
mana 3-4 siswa tidak memperhatikan guru dan sibuk sendiri sehingga tidak melaksanakan instruksi
yang diberikan. Observasi berikutnya pada tanggal 29 Juli 2020 dengan guru dan mata pelajaran
berbeda menunjukkan bahwa 5-7 siswa dari 24 siswa masih tidak memperhatikan dan tidak mengikuti
instruksi guru. Kesimpulan dari ketiga observasi ini menunjukkan bahwa keaktifan siswa selama
pembelajaran daring masih menjadi permasalahan yang signifikan.

369



Keaktifan siswa dalam pembelajaran daring menjadi salah satu aspek penting yang
mempengaruhi hasil belajar mereka. Berdasarkan kajian teori, keaktifan siswa adalah berbagai aktivitas
yang melibatkan siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir, kemampuan sosial, dan
kreativitas selama proses pembelajaran. Aktivitas ini termasuk memecahkan masalah, melaksanakan
tugas dan instruksi guru, bertanya ketika tidak memahami materi, serta melatih kemampuan diri
dengan memecahkan soal latihan. Keaktifan ini memungkinkan guru untuk melihat perkembangan
siswa dalam memahami konsep materi pelajaran (Tazminar, 2015).

Namun, hasil observasi menunjukkan bahwa beberapa siswa tidak memperhatikan guru dan
tidak menjawab pertanyaan yang diberikan. Hal ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor. Menurut
Muhibbin Syah dalam Prasetyo & Rabiman (2015), faktor yang mempengaruhi keaktifan siswa dapat
digolongkan menjadi tiga: faktor internal (motivasi, perhatian, dan konsentrasi), faktor eksternal
(kondisi lingkungan belajar siswa), dan faktor pendekatan belajar (model, strategi, dan metode yang
digunakan guru).

a. Faktor Internal

Konsentrasi siswa: Kasih (2020) menyatakan bahwa tingkat konsentrasi siswa Sekolah Dasar,
terutama yang berusia 8 tahun, hanya bertahan selama 16-24 menit. Hal ini mempengaruhi kemampuan
mereka untuk tetap aktif dan fokus selama pembelajaran daring yang berlangsung lebih lama.

b. Faktor Eksternal
1) Kondisi lingkungan belajar: Lingkungan rumah yang tidak kondusif dapat mengganggu
konsentrasi siswa dan menurunkan keaktifan mereka selama pembelajaran daring.
2) Faktor Pendekatan Belajar
3) Model pembelajaran yang digunakan guru: Penggunaan metode pembelajaran yang
monoton dan satu arah dapat menyebabkan siswa kehilangan minat dan tidak aktif selama
pembelajaran (Hariandi & Cahyani, 2018; Kosasih & Mulyani, 2017).

Untuk mengatasi permasalahan keaktifan siswa, penulis menerapkan model pembelajaran
aktif. Model ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan siswa dengan menggunakan berbagai
strategi atau metode yang melibatkan siswa secara aktif (Riswani & Widayati, 2012). Selama praktikum
mengajar, penulis memberikan instruksi kepada siswa untuk membaca bahan bacaan secara bergiliran
dan bertanya tentang bahan bacaan tersebut. Penulis juga memberikan kesempatan kepada siswa yang
pasif untuk berkontribusi aktif dengan memanggil nama mereka dan memberikan umpan balik berupa
apresiasi atas keterlibatan mereka. Selain itu, penulis memberikan tugas kepada siswa untuk dikerjakan
sebagai latihan mandiri.

Penerapan model pembelajaran aktif menunjukkan adanya perubahan positif dalam keaktifan
siswa. Model ini memberikan peluang kepada siswa untuk berkontribusi aktif selama proses
pembelajaran dan memungkinkan guru untuk menjadi fasilitator yang merancang kegiatan
pembelajaran dengan tujuan kemudahan belajar siswa (Nurdyansyah & Fahyuni, 2016). Hasil temuan
dari penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran aktif dapat meningkatkan keaktifan siswa
dan membantu mereka dalam memahami materi pelajaran dengan lebih baik.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu: (1) Waktu Observasi Terbatas: Observasi
dilakukan dalam jangka waktu yang relatif singkat, sehingga belum dapat mencerminkan kondisi
keaktifan siswa secara menyeluruh dalam jangka panjang. (2) Lingkup Terbatas: Penelitian ini hanya
dilakukan di satu sekolah Kristen di Tangerang, sehingga hasilnya mungkin tidak dapat
digeneralisasikan untuk semua sekolah di Indonesia.

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi keaktifan siswa dalam pembelajaran daring dan menunjukkan efektivitas model
pembelajaran aktif dalam meningkatkan keaktifan siswa. Penelitian ini juga memberikan panduan
praktis bagi guru dalam upaya merancang dan menerapkan strategi pembelajaran yang dapat
meningkatkan keaktifan siswa.
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Simpulan

Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran sering menjadi permasalahan yang banyak dihadapi oleh
guru. Seorang guru hendaknya menyadari bahwa setiap siswa adalah individu yang aktif, kreatif, dan
dinamis, serta memiliki kemampuan dalam diri mereka. Sehingga, sangatlah penting untuk
mengembangkan potensi siswa dengan membangun aktivitas pembelajaran yang dapat meningatkan
keaktifan siswa dalam proses pembalajarann. Salah satunya adalah dengan penerapan model
pembelajaran aktif. Upaya guru dalam menerapkan model pembelajaran aktif, guru berperan sebagai
fasilitator yang membimbing siswa dalam mengembangkan potensi mereka. Penerapan model
pembelajaran aktif telah menunjukkan bahwa dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menjawab pertanyaan dan membaca materi secara bergiliran, keaktifan mereka dapat meningkat.
Untuk pengembangan lebih lanjut, penelitian ini membuka prospek penerapan model pembelajaran
aktif di berbagai konteks dan mata pelajaran yang berbeda. Selain itu, studi lanjutan dapat
mengeksplorasi metode yang lebih efektif dalam mengatasi keaktifan siswa serta mengukur dampak
jangka panjang dari penerapan model pembelajaran aktif terhadap hasil belajar siswa
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